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KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR
Bahan/Materi Ajar untuk Pekerti

OIeh: Mukminan 1)

SISTEMATIKA ISI:

Adapun isi dari modul "Keterampilan Dasar Mengajar"untuk Bahan/Materi Ajar pada

program Pekerti terdiri atas komponen-komponen sbb.:

KOI\,IPETENSI YANG DIKEI\,lBANGKAN

MAPPING KONSEP
PENDAHULUAN
URAIAN IV1ATERI

RINGKASAN
PENUGASAN/LATIHAN
DAFTAR PUSTAKA

I. KOMPETENSI YANG DIKEMBA.NGKAN

Mengaplikasikan keterampilan dasar mengajar yang harus dikuasi oleh para pengajar
profesional yang meliputi keterampilan-keterampilan dalam:

A. I\,4enyusun skenario pembelajaran

B. Ivlembuka dan menutup pembe'ajaran
C. I\,4enjelaskan

D. Bertanya
E. Memberikanpenguatan
F. I\,4enggunakan media dan alat
G. Menqadakan variasi
H. N,4embimbing diskusi
l. [,4elakukanpenilaian
J. l\,4engelola kelas

Deskripsi Mata Latih:

Mata latih untuk program Pekerti ini diawali dengan membahas secara teoritik tentang
keterampilan dasar mengajaryang biasa digunakan untuk kepentingan pembelajaran, dan

dilanjutkan dengan latihan terbatas, yang meliputi ke 10 keterampilan dasar mengajar.

Penulis adalah Doklor pada Fakullas llmu Sosial unrversitas Neqeri Yogyakarta
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II. MAPPING KONSEP

l\,4ukminan
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mengpeniiaian

1.

se

m€

sul

lin!

unt

set

mal

seb

bel.

pan

kekt

tenti

2.M

diJak

atau

termi

keahl

diapli

PER/,

Peker

dan t

pekerj

denga

perani

diantat

berkev

memb(

beke4€

J. Keterampilan
mengelola kelas

F. Keterampilan
menggunakan
media dan alat

G. Keterampilan
mengadakan
va asi

H.Keterampilan
membimbing diskusi,
diskusi,dan alat

B. Kete€rnpilan
membuka dan
menutup
pembelajaran

C. Keterampilan
menjelaskan

D.Keterampilan
bertanya

E. Keterampilan
membefikan
penquatan

A. Keterampilan
menyusun
skenario
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II I. PENDAHULUAN

1. Pembelajaran

Pembelajaran diartikan sebagai proses pengelolaan lingkungan seseorang yang dengan

sengaja dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakukan atau

mempertLrnjukkan perilaku tertentu, sebagai respons terhadap situasi tertentu pula. Sebagai

sub set khusus dari pendidikan, pembelajaran juga dapat diartikan sebagai proses pengelolaan

lingkungan seseorang yang dengan sengaja dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar

uniuk melakukan atau mempertunjukkan perilaku tertentu dalam kondisi-kondisi tertentu dan

sebagai respons terhadap situasi-siiuasi iertentu pula. Kegiatan pembelajamn mengandung

makna sebagai cara yang dipakai oleh pengajar, ahli kurikulum, perancang media dan

sebagainya yang ditujukan untuk mengembangkan rencana yang terorganisir guna keperluan

be,ajar. (Gagne dan Briggs, '1979).

Pendidik adalah ienaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor,

pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruktur, fasilitalor, dan sebutan lain yang sesuai dengan

kekhususannya, serta berpartisipasi dalam menyelenggarakanpendidikan. (UU no.20l2003

tentang Sisdiknas)

2. Mengajar sebagai profesi

l"4engajar merupakan kata yang menyatakan "pekerjaan" (Brown, 1991t 5), yang harus

dilakukan secara professional.Profesi, sebagai kata slfat belarti pekerjaan, mata pencaharian

atau keahlian. Sebagai kata benda: orang !/ang memiliki keahlian, seperti dokter, pengacara,

termasuk guru. Sedangkan profesionai, menunjLrk pada pekeriaan, mata pencaharian atau

keahlian yang memerlukan bidang ilmu yang secara sengaja dipelajari dan kemudian

diaplikasikan dalam menjalankan profesi tertentu (Permenegpan Nomorl

PEFy2lM.PAN/3/2009). Dengan demikian, sesuai Permenegpan tersebut, mengajar merLrpakan

pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang secara khusus dipersiapkan untuk itu,

dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka yang karena tidak dapat memperoleh

pekerjaan lain.

Pengajar merupakan sosok yang digugu dan ditiru, begitulah falsafah yang sering kita

dengar.Program kelas tidak akan berarti bilamana tidak diwujudkan menjadi kegiatan. Untuk itrl

perananpengajar sangat menentukan karena kedudukannya sebagai pemimpin pendidikan

diantara peserta didik-peserta didik.Secara etimologi atau dalam arti sempit pengajar yang

berkewajiban mewujudkansuatu program kelas adalah omng yang kerjanya mengajar atau

memberikan pembelajaran di sekolahatau kelas-Secara lebih lLtas pengajar berarti orang yang

bekerja dalam bidang pendidikan dan pembelajaran yangikut bertanggung jawab dalam

membantu peserta didik untuk mencapai kedewasaan masing-masing dalam berpikir dan

247



Keterampilan Dasar l\,4engajar Mukminan

bertindak.Pengajar dalam pengertian terakhir bukan sekedar orang yang berdiri di depan kelas

untuk menyampaikan materi pengetahuan iertentu, akan tetapi adalahanggota masyarakat

yang harus ikut akiif dan berjiwa bebas serta kratif dalam mengarahkan perkembangan akan

didik nya menuju sebuah cita-cita luhur mereka. Untuk mencampai hal tersebut diatas

dibutuhkan ketrampilan-ketrampilan dasar seorang

Ket

pengajar dalam

Ken

didi

kar€

Yanl

kala

sum

kete

das:

pes(

sebz

men

ini.b

pen(

mengajar.(htto://sekavLrbae.wordpress.com/2012104/09/B-keterampilan-dasar-menqaiar/)

3. Kelerampilan Dasar Mengajar

Mengajar dapat diartikan sebagai usaha yang dilakukan oleh pengajar dengan materi,

metode, serta media pembelajaran yang bertujuan untuk mengubah perilaku peserta didik,

mencakup dimensi pengetahuan (kognitif), afektif maupun keterampilan

(psikomotorik).Mengajar itu sendiri lebih bersifat personal, artinya sangat tergantung pada

kondisi, kemampuan, maupun kapasitas seseorang.l\,4engajar lebih bersifat seni dari pada

ilmu.Hal ini sebagaimana sangat popular dikemukakan oleh Gilbert Highet (1989) dalam

bukunya yang berjudul The Art of Teaching.Pandangan yang sama juga dikemukakan Darling

Hammond (1997:71) yang mengatakan"teaching more as an art than a sciebce".Mengajar

merupakan kegiatan yang banyak seginya l\,4engajar mengandung sejumlah keterampilan yang

terlibat di dalamnya, seperti proses pemberian informasi, pertanyaan, penjelasan, mendengar,

mendorong, dan sejumlah kegiatan lainnya. (Brown, '1991: 5)

Keterampilan dasar mengajar adalah kecakapan atau kemampuan pengajar dalam

menjelaskan konsep terkait dengan materi pembelajaran. Dengan demikian seorang pengajar

harus mempunyai persiapan mengajar, antara lain harus menguasai bahan pembelajaran

mampu memilih strategi, metode dan media, penguasaan kelas yang baik, serta menentukan

system penilaian yang tepat.

Keterampilan dasar mengajar sangat penting dimiliki oleh seorang pengajar sebab

pengajar memegang peranan penting dalam dunia pendidikan.Oleh karena itu pengajar harus

memiliki keterampilan dasar menagajar. Keterampilan dasar mengajar (basic teaching skills)

adalah kemampuan atau keterampilan khusus yang harus dimiliki oleh pengajar (guru, dosen,

instrukiur atau widyaiswara agar dapat melaksanakan tugas mengajarnya secara efektif, efisien

dan professional. Dengan demikian keterampilan dasar mengaiar berkenaan dengan sejumlah

keterampilan atau kemampuan yang bersifat mendasar dan harus dikuasai oleh seorang

pengajar dalam melaksanakan tugas membelajarkan.

htto://onalartikel.bloqsoot.com/2011/o2/keterampilan-dasar-menqaiar.html

Dalam pembelajaran ada dua kemampLlan pokok yang harus dikuasai oleh seoEng

tenaga pengajar, yaitu;

1) l\,4enguasai materi atau bahan ajar yang akan diajarkan (what to teach)

2) N,4enguasai metode atau cara untuk membelajarkannya( how to teach)

204



depan ke.-
masyaraa.::

langan aka_

;ebut dia=a

dala-

aia l

^/ukrnina-

rleh sec'ar-:

rgan mai3:

)serta dic r.

ieteramp:=-

Lntung pa=

ri dari pa=

989) daE-

rkan Daa,1-

€'. Me n-c:-ia_

mpilan )a-E

mendenls

gajat daz-
ng penge_a

embelajz=_

meneniL.,-

gajar se:4
ngajar he_].:-

lching s< ls

guru, cjos=_-

fektif, e:s,"-

an sel!:_,a_

leh sec-?-E

<eterampilan Dasar Mengajar Mukminan

Keterampilan dasar mengajar termasuk kedalam aspek no 2 yajtu cara membelajarkan peserta
didik. Keterampilan dasar mengajar mLrflak harus dimitiki dan dikuasaj oteh tenaga pengajar,
karena dengan keterampilan dasar mengajar memberikan pengertian lebih dalam mengajar.
Mengajar bukan hanya sekedar proses menyampaikan materi saja, tetapi menyangkut aspek
yang lebih luas seperti pembinaan sikap, emosional, karakter, kebiasaan dan nilai_nilai.

KeteEmpjlan Dasar t\,,lengajar (KDN,4) bagi seorang pengajar adalah sangat pentjng
kalau jngin menjadj pengajar yang pmfessional.Jadi disamping dia harus menguasai
sumbstansi bidang studi yang diampu. Keterampilan dasar mengajar juga adalah merupakan
keterampilan penunjang untuk keberhasilan dia dalam proses pembelajaran. Kete€mpilan
dasar mengajar dapat diambil dari berbagai sumber di mana bahan ini digunakan untuk para
peserta didik yang melakukan praktik mengajar di sekotah sebelum bekerja sepenuhnya
sebagai seorang pengajar.pada kenyataannya dewasa ini banyak para pengajar yang
mengajar dengan mengabaikan keterampilan_keterampilan yang sangat mendasar
ini. http://$,r,vr'.puriatifis.bloqspot.com/

Berikut disajikan ke sepuluh keterampilan dasar mengajar harus dikuasi oleh para
pengajar professional, secara berturulturut yang meliputi:

A. Keterampilan menyusuD skenario pembelajaran,

8. Keterampilan membuka dan menutup pembelajaran,

C. Keterampilan menjelaskan,

D. Keterampilan bertanya,

E. Keterampilan memberikan penguatan,

F. Kete.ampilan menggunakan media dan alat.
G. Kelerampilan mengadakan var,asi,

H. Kelerampilan membimbing diskusi,

l. Keterampilanmelakukanpenilaian.

J. Keterampilan menqelola kelas.
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IV.URAIAN MATERI

A. Keterampilan Menyusun Skenario Pembelajaran,

1. Pengertian

Keterampilan Menyusun Skenario Pembelajaran dimaksudkan adalah keterampilan dalam

menyusun tahap/langkah-langkah kegiatan pembelajaran, (Pendahuluan, Penyajian (lnti),

serta Penutup dan Tindak Lanjut), uraian kegiatan pembeiajaran yanq akandilakukan,

memilih media dan alat yang akan digunakan penqaiar maupunpeserta didik. serta

menentukan estimasi waktu, dalam rangka memfasilitasi peserta didik agar mendapatkan

kemudahan dalam proses belajarnya.

2. Tujuan

Penyusunan skenario pembelajaran bertujuan untuk:

a. Nlemberikan pedoman tentang tahap/langkah-langkah urutan kegiatan pembelajaran

b. lMemberikan panduan tentang uraian kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan

dilakukan baik oleh pengajar maupun peserta didik

c. Memberikan pandLran tentang strategi, teknik, metode, media dan alatyanq akan

digunakanselama proses pembelajaran berlangsung.

d. Memberikan panduan tentangestimasi penggunaan waktu pada setiap kegiatan

Pembelajaran

3. Komponen

a. Menetapkan tahap/langkah-langkah urutan kegiatan pembelajaran

b. Menetapkan kegiatan-kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan baik oteh pengajar

maupun peserta didik

c. lvlemilih metode dan strategiyang tepat

d. Membuat rencana proses pembelajaran

e. I\,4engelola kelas agar kelas dinamis, aktif interaktif, dan partisipatif_ Ditambah dengan

"Pembelajaran Aktf, Kolaboratif, lnovatif, Kreatif, Efektif, lvlenyenangkan'

(PAKIKEN,4).Sebagaimana diusulkan dalam lvlasukan Uji publik Rancangan KurikuluIr

2013(Oleh Tim Pengkaji Kurikulum 2013 UNY)

f. Mengorganlsasi kelas secara klasikal, individu, maupun kelompok

g. Ivlenetapkan estimasi penggunaan waktu pada setiap kegiatan pembelajaran

h. I\,4emberi konsultasi kepada peserta didik (peran pengajar sebagaifasititator)

p

L

p(

p(

a. lL

a.
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4. Prinsip penggunaan

Penyusunan skenario Pembelajaran hendaknya sesuai dengan prinsip berikut:

a. Sesuaidengan kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik

b. Sesuai dengan jenis materi pembelajaranapakah: fakta' konsep' prinsip' atau prosedur

(Reigeluth, 1987)

c. Sesuai denqan kondisi kelas/sekolah menyangkut sarana maupun prasarana yang

tersedia

d. Sesuai dengan lemamapLlan pengaiar

B. Keterampilan membuka dan menutup pembelajaran

Pengertian

Keqiatan membuka pembelaiaran djdefinisikan sebagaialat atau proses yang

memasukkan peserta didik ke dalam keadaan penuh perhatian dan belajar' (Brown' '1991:

98).Dengan demikian secara teknis, kegiatan membuka pembelaiaran diartikan

sebagaiaktivitaspengajar untuk menciptakan suasana siap rnental dan menimbulkan

pefiatian peserta didik agar tePusat kepada apa yang akan dipelajari

Sedangkan kegiatan menutup pembelajarandapat dideflnisikan sebagai penqarahan

perhatian peserta didik ke pada penyelesaian tugas tertentu atau urutan kegiatan

pembelaiaran.secara teknis kegiatan membuka pembelajaran dimaksudkan adalah

kegiatan yang dilakukan pengajar unluk mengakhiri kegiatan pembelajaran Kegiatan

menutLrp pembelaiamn merupakan kegiatan membefikan gambaran menyeluruh tentang

apa yang dipelajari peserta didik' mengetahui tingkat pencapaian peserta didik dan tinqkat

keberhasilan pengajar dalam proses pembelajaran

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kegiatan membuka dan menutup

pembelajaran tidak mencakup kegiatan rutin yang dilakukan pengajar seperti: menunggu

tanda bel, mengucapkan salam, mengecekkehadiran peserta didik' menyiapkan alat

peraga, dan sebagainya, tetapi merujuk pada kegiatan yang terkait langsung dengan

perubahan perilakLl (beravr'or) peserta didik

Tujuan

a. Membuka Pembelaiaran bedujuan untuk:

1) l\,4emusatkan perhatian dan membangkitkan motivasi peserta didik terhadap tLlgas-

tugas Yang harus dilakukan

2) l\,4enginformasikan cakupan materi yang akan dipelajari dan batas-batas tugas

yang akan dikerjakan peserta didik'
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3) l\,lemberikan gambaran mengenai metode atau penclekatan-pendekatan yang

akan digunakan maupun kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pese=
didik.

4) Melakukan apersepsi, yakni mengaitkan materi yangtelah dipelajari dengan li:=-
yang akan dipelajari.

b. Menutuppembelajaran
'1) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dajampencapaia-

kompetensi.

2) Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pengajar dalam melaksanakan kegiatar
pembelaiaran.

3) I\4embuat rantai kompetensi antam kompetensi yang sekarang sedang dipelajai

dan kompetensiserta materi pada kegiatan yang akandatang.

4) Menjelaskan hubungan antara pengalaman belajar yang telah dialami dengan

pengalaman baru yang akan dialami/dipetajarj pada kegiatan yang akan datang

3. Komponen

a. Membuka pembelajaran

1) Menarik perhatian peserta didik.Beberapa cara yang digunakan pengajar untuk

menarik perhatian peserta didik antara lain dengan variasj gaya mengalar.

penggunaan alat bantu mengajar dan pola intemksi yang bervariasi.

2) Membangkitkan motivasi pese!.ta didik.Cara yang dapat ditakukanantara

laindengan menunjukan kehangatan dan antusiasme, menimbulkan rasa inqin

lahu(cutiosityJ, mengemukakan ide-ide yang menantang (Chaltenge) dan

memperhatikan minat (interest) peserta didik.

3) [,,4emberi acuan.Usahanya dilakukan dengan memberikan gambaran kepada
peserta didik mengenai yang akan dipelajari dengan cara mengemukakan sec.

spesifik dan sjngkat. Antara lain dengan: mengemLrkakan kompetensj dasar.

indikator hasil belar.

4) Melakukan apersepsi(appercepflon):Arflnya mengaitkan antara kompetensi

terdahulu dengan yang akandipelajari.Ape6epsi ini sangat penting digunakan
pada saat pengajar ingin memulai pembelajaran. Apersepsi dapat dilakukan

antara lain dengancaramenjelaskan kaitan antara pengetahuan yang dimiliki
peserta didik, kemudian membandingkan atau mempertentangkan antara
pengetahuan yang telah diketahui peserta didiktersebut dengan pengetahuan,

konsep atau kompetensi baru yang akan dipelajari atau harus dikuasai oleh
peserta didik.

Kete

4. F

K

n

a

b
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b. Menutup pembelaiaran

Komponen ketrampilanmenutup pembelajaran dapat dilakukan dengan cara

'1) Peninjauan kembali materi yang telah dipelajari peserta didik, dengan cara

membe kan rangkuman atau inti pembelajaran

2) l,4elakukan penilaian, dengan berbagai jenis serta teknik, misalnya

mendemonstrasikan keterampilan, meminta peserta didik mengaplikasikan ide

baru dalam situasi yang lain, mengekspresikan pendapat peserta didik sendiri, dan

memberikan soalsoal tertulis serta mengekspresikan ide baru dalam situasi lain'

soaltertulis.

3) Memberi dorongan psikologis atau social. lnteraksi pengajar dengan peserta didik

saling menghargai dan memberikan dorongan psikologi dan sosial dengan:

memuji hasil yang dicapai, mengingatkan pentingnya materi, memberi harapan

positif, meningkatkan percaya dirj pese(a didik atas potensidirinya.

4) Memberikan tlrgas{ugas yang relevan yang bertujuan untuk meningkatkan

penguasaan/pemahaman konsep yang dikaji. (sesuai, bermakna, dan

bermanfaat).

Prinsip penggunaan

Keterampilan membLrka dan menutup pembelajaran hendaknya digLlnakan dengan

mempeft atikan prinsip berikut:

a. Bermakna, artinya pengajar harus memilihcara atau kegiatanmembuka dan menutup

pembelajaran yang relevan dengan kompetensi dan materi pembelajaran

b. Berurutan dan berkesinambungan, artinya pengajar dalam mengenalkan dan

merangkum kembali pokok-pokok penting pembelajaran hendaknya merupakan bagian

yang utuh.

c. Luwes (Fleksibel), dimaksudkan agar susunan gagasan, ide, atau konsep dapat

memudahkan peseria didik memahami keutuhan konsep dan mudah menghubungkan

dengan konsep atau materi yang akan dipelajari pada kegiatan sebelum maupun

keqiatan berikuinya.

d. Antusias&penuh kehangatan, dimaksudkandalam mengkomunikasikan gagasan,

hendaknya dilakukan dengan mendorong peserta didik untuk menilai bahwa konsep

yang dipelajari mempunyai arti penting, disertai sikap yang hangat,sehingga

diharapkan dapat melahirkan respon yang terbuka dan simpatikdari peserta didik

4.
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C. Keterampilanmenielaskan

1. Pengertian

Menjelaskan dimaksudkan adalah memberikan pengertian kepada orang

lain(Brown, 1991: 111) Oleh karenaya keterampilan menjelaskan dapat diartikan sebagai

keterampilan memberikan pengertian berupa penyajian informasi lisan yang diorganisasi

secara sistematis kepada pese(a didik, sehingga informasi atau pesan-pesan

pembelajaran baik berupa fakta, konsep, prinsip, ataLlpun prosedurdapat dipahami oleh

peserta didik dengan baik.

2. Tujuan

Keterampilan menjelaskan bertujuan untuk:

a. l/embantu peserta didik dalam memahami fakta, konsep, prinsip, atau prosedur, serta

membantu memecahkan permasalahan dalam kegiatan pembelajaran.

b. Melibatkan peserta didik untuk berpikir serta mengkomunikasikan ide dan gagasannya

c. I\/emperkuat struktur kognitif yang berhubungan dengan bahan pembelajaran.

d. N/endapatkan balikan dari peserta didik tentang penguasaan kompetensi yang harus

dikuasai.

3. Komponen

Komponen keterampilan menjelaskan terdiri atas:

a. Pembawa pesan, yakni pengajar, dengan kompetensiyang dimiliki dan kesiapan yang

dapat dilakukan.

b. lsi pesan, yakni kompeiensidanmateri pembelajaranyang harus dikuasai peserta didik

c. Media dan alat (software dan hatdwarc) dengan karakteristik dan kesiapannya

d. Penerima pesan, yakni peserta didik dengan karakteristik dan kesiapannya.

4, Painsip penggunaan

a. Keterampilan menjelaskanhendaknyadigunakan dengan prinsip-prinsip:

'1) Bermakna bagipeserta didik

2) Sesuai dengan karakteristik, dan kemampuan pengajar

3) Relevan dengan kebutuhan dan permasalahan yang dipelajari se(a kompetensi

yang harus dikuasai peserta didik

4) Sesuaidengan dengan pengalaman,perbendaharaandan kemampuan peserta didik

5) Memotivasidan mernusatkan pefiatian peserta didik, misalnya menggunkan media

yang sesuai.

1.

D.

t

!
t
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6) Cara menlelaskan hendaknya diusahakan dengan singkat, padat dan jelas,

bahasanya tidak berbelit-belit agar mudah dipahami, disertai contoh dan ilLlstrasi

secukupnya agar menarik perhatian.Contoh dan ilustrasi akan mempermudah

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep yang abstrak_

7) Membuatvariasi dalam gaya mengajar, mjsalnya variasi dalam suara (keras atau

lembut, cepat atau lambat, perlunya penekanan, dll), mimik (raut wajah), variasi

media, seria metode.

8) Sistematik; membuat struktur atau tata urutan sajian dalam bentuk skema/bagan,

grafik, diagram, dll. agar penjelasan mudah diterima dengan jelas dan tidak

menimbulkan salah konsep.

D. KeleGmpilan bertanya,

1. Pengertian

Bertanya merupakan kegiatan pengajar dalam menyampaikan pertanyaan kepada

peseda didik dalam proses pembelajaran, baik pertanyaan dasar maupun pertanyaan

lanjut. Brown (1991: 124-132) menggolongkan pertanyaan ke dalam pertanyaan kognitif

tingkat rendah, yang mencakup ingatan, pemahaman, dan penerapan dan pertanyaan

kog nitif tingkat ti.gg i, yang meliputit analisis, sintesis dan evaluasi. Sedangkanjika

menggunakan kategori jenjang kogniiif hasil revisi Anderson (2001: 83) akan meliputi:

analisis (aralyze), evaluasi(eyaluaie), dan mengkreasi (creafe). Dengan demilian
ketrampilan bertanya dapat diartikan sebagai keterampilan pengajar dalam menyampaikan
pertanyaan kepada peserta didik dalam proses pembelajaran, baik pertanyaan dasar

maupun pertanyaan lanjut

Keterampilan bertanya bagi pengajar merupakan hal mendasaa dan tidak dapat

ditinggalkan dalam kegiatan pembelajaran_Keterampilan bertanya memerlukan

pemahaman dan latihan dari seorang pengajar.pengajardiharapkan dapat menguasai dan

melaksanakan keterampilan beftanya pada sjtuasiyang iepat, sebab memberi pertanyaan

secara efektif dan efisien akan dapat ntenimbulkan perubahan perilaku baik pada pengajar

maupun dari peserta didik. Pengajar yang sebelumnya selalu aktif memberi informasi akan

berubah menjadi banyak mengundang interaksi peserta didik, sedangkan peserta didik
yang sebelumnya pasif mendegaakan keterangan pengajar akan berubah menjadi banyak

berpartisipasi dalam bertanya,menjawab pertanyaan,dan mengemukakan pendapat. Hal

ini akanmendorong ierjadinya pembelajaran yang menerapkan prinsip pAKIKEM

(Pembelajaran Aktif, Kolaboratif, lnovatif, Kreatif, Efektif, Menyenangkan).
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2. Tujuan

Keterampilan berianya dalam kegiatan pembelajaran dimaksudkan agar peserta dic.
memperoleh pengetahuan dan meningkatkan kemampuan berpikir. Keterampilan bedan.:"

perlu dikuasai dan diimplementasikan dalam pembelajaran dengan tujuan:

a. Mengurangi dominasi pengajar lteachet oriented/centered) dalam kegja:-
pembelajaran.

b. Mendorong keberanian peserta didikuntuk berpendapat.

c. Ivleningkatkan partjsipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran, sesuai der=
prinsip PAKIKEM.

d. lvlengarahkan kegiatan pembelajaran agar focus kepadakompetensi yang 'zt
ditetapkan.

Komponen

Sejumlah komponen ketelampilan bertanya di antaranya:

a. Pertanyaan diaiukan secara ielas

b. Pertanyaan memancing pendapat atau keaktifan peserta didik

c. Pemberian acuan

d. Pemusatan

e. Pemindahan giliran

f. Penyebaran

g. Pemberian waktu berpikir

h. Pembe an tuntunan

i. Pengaturan tingkat kognitif pertanyaan

j. Pengaturan u.utan pertanyaan

k. Penggunaan pertanyaan pelacak

L Peningkatanterjadinyainteraksi

Prinsip penggunaan

Keterampilan bertanyahendaknya digunakan sesuai dengan p nsip-prinsip berikut:

a. Serius namun santai, tumbuhkan kehangatan dan antusias

b. Langkah mengajukan pertanyaan

1) BeritahLr peserta didik

2) Ajukan pertanyaan

3) Befikan waktu jeda

4) Tunjuk peserta didik untuk menjawab

5) Coba lempar ke peserta didik lain

6) Konfirmasiolehpenqaiar

4.
i (or

l

a

:
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c. Perlu dihindari:

1) l\,4enjawab Pertanyaan sendiri

2) Mengulangi jawaban peserta didik

3) lvlenjawab pertanyaan secara serentak oleh peserta didik

4) Pertanyaan yang terlalu umum, kurang jelas batas-batas menjawabnya

5) Menunjukpeserta didik yang harus meniawab sebelum pertanyaan diajukan

E. Keterampilan memberikan penguatan

Pengertian

Pengualan (reinforcemenl)dimaksudkan adalah respon positlf dari pengajar kepada peserta

didik yang telah berhasil melakukan perilaku (behavior) terientu secara

baik'PemberianpenguatanpadaumumnyadilakUkanolehpengajardengantujuanagar

peserta didik lebih giat berpartisiasi dalam interaksi pembelajaran dan mengulanqi lagi

perilaku yang baik.Dengan kata lain penguatan adalah tanggapan pengaiar tefiadap

perilaku peserta didik yang memungkinkan dapat berulangnya kembali perilaku yang

dianqqap baik.

Tujuan

Keterampilan memberikan penguatan bertujuan untuk:

a. I\,4enumbuhkan perhatian peserta didik-

b. I\,4emotivasi peserta didik terhadap pencapaian kompetensi

c. Mengendalikan berkembangnya perilaku negatif dan mendorong tumbuhnya perilaku

positif dan Produktif.

d. I\,4enumbLrhkan rasa percaya diri peserta didik

e. Mendorong peserta didik untuk meningkatkan prestasi belajarnya'

Komponen

a. Penguaian secara verbal, dengan kata-kata pujian atau penghargaan

b. Penguatan secara non verbal, dengan menggunakan mimik dan gerakan badan

c. Penguatan dengan kegiatan yang menyenangkan

d. Penguatan berupa simboldan benda

Prinsip penggunaan

Beberapa halyang harLls diperhatikan pengajar dalam pemberian penguatan antara lain:

a. Kehangatan dan antusias

lidik

lnya

iaian

)ngan

telah 1.

2.

ut:

4.
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Pengajar dalam memberikan penguatan kepada peserta didik hendaknya

menunjukkan sifat yang baik dan ekspresi wajah yang menarik sehingga peserta didik

me€sa senang denqan sikap pengdjdrnya.

b. Kebermaknaan

Pemberian penguatan hendaknya disesuaikan dengan tingkat pencapaian

keberhasilan peserta didik dan mempunyai rnakna bagi peserta didik yang melakukar

perbuatan baik sesuai yang diharapkan.

c. Hindari Penggunaan Penquatan Negatif

Walaupun pemberian kritik atau hukuman adalah efektif untuk dapat mengubah

motivasi,penampilan dan perilaku pese(a didik, namun pembefian kritik atau hLtkumar

memiliki akibat yang sangat kompleks, dan secara psikologis agak kontroversial. Olel-

karena itu sebaiknya dihindari munculnya sejumlah akibat yang tidak dikehendak;

seperti misalnya: peserta didik menjadi frustasi,pemberani, serta kemungkinan

hukuman yang dianggap sebagai kebanggaan,dan perilaku negatifakan terulang

kembali.

d. Penggunaan Penguatdn secara Bervariasi

Pemberjan penguatan hendaknya diberikan secara bervariasi baik komponenmaupun

caranya. Penggunaan caIa dan jenis komponen yang sama misalnya pengajarsela !
menggunakan kata-kata "bagus" akan mengurangi efektivitas pemberian penguatan.

Pemberian penguatan akan bermanfaat bila arah pemberiannya bervariasi, mula-mu a

keseluruhan anggota kelas,kemudian kelompok kecil, akhirnya keindividu, ataLr

sebaliknya.

Penguatan dapat ditujukan kepada peserta didik tertentu atau kelompok peserta didik

tertentLr

Penguatan hendaknya dilakukan segera, jangan sampai datunda.

e.

f.

F. Keterampilan menggunakan media dan alat pembelajaran

1. Pengertian

l\,4edia dan alat pembelajaran yang diperlukan dalam proses pembelajaran agar peserta

didik cepat dan mudah menangkap materi pembelajaran.

l\,4edia pembelajaran itu merupakan wahana penyalur pesan atau informasi belajar.

Batasan tersebut terungkap antaE lain darl pendapaFpendapat para ahli sepeftj Witbur

Schramm ('197'1), Gagne dan B ggs (1970). Dari pendapat ketiga ahli tersebut dapat

disimpulkan bahwa setidak-tidaknya mereka sependapat bahwa: (a) media merupakan

wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalurnya ingjn diteruskan kepada sasaran

atau penerima pesan, (b) bahwa pesan yang ingin disampaikan adalah pesan/materi

3. Kr

sLl

m€

pe
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pembelajaran, dan (c) bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya proses

belajar.Sedangkan alat adalah instrument yang dunakan Llntuk menggunakan media

2. Tujuan

Penggunaan media dan alat pembelajaran bertujuan untuk:

a. Mengkonkretkan konsep-konsep yang bersifat abstrak, sehingga dapat mengurangi

verbalisme. Misaldengan menggunakan gambar, skema, grafik, model, dsb.

b. Membangkitkan motivasi, sehingga dapat memperbesar perhatian individual siswa untuk

seluruh anggota kelompok belaiar sebab jalannya pelajaran tidak membosankan dan

tidak monoton.

c. Ivlemfunqsikan seluruh indera siswa, sehingga kelemahan dalam salah satu indera

(misal: mata atau telinga) dapat diimbangi dengan kekuatan indera lainnya.

d. Mendekatkan dLrnia teori/konsep dengan realita yang sukar diperoleh dengan cara-cara

lain selain menggunakan media pembelajaran. lvlisal untuk memberikan pengetahuan

tentang pola bumi, peserta didik tidak mungkin memperoleh pengalaman secara

langsung, maka dibuatlah globe sebagai model dari bola bumi. Demikian iuga benda-

benda lain yang terlalu besar ataLr terlalu kecil, gejala-gejala yang gerakannya terlaiu

cepat atau terlalu lambat, geiala-gejala/obyek yang berbahaya maupun sukar didapat,

hal-hal yang terlalu kompleks dan sebagainya, semuanya dapat diperjelas

menggunakan media pembelajaran.

e. Meningkaikan kemungkinan terjadinya interaksi langsung antara siswa dengan

lingkungannya. lvlisalnya dengan menggunakan rekaman, eksperimen, karyawisata,

dsb.

f. Memberikan uniformitas atau keseragaman d'am pengamatan, sebab daya tangkap

setiap siswa akan berbeda-beda tergantung dari pengalaman seda intelegensi masing-

masing siswa. l\,4isalnya persepsi tentang gajah, dapat diperoleh uniformitas dalam

pengamatan kalaLr binatang iiu diamati langsung atau tiruannya saja dibawa ke muka

kelas.

g. Menyajikan informasi belajar secara konsisten dan dapat diulang maupun disimpan

menurut kebutuhan. I\,4isalnya berupa rekaman, film, slide, gambar, foto, modul, dsb.

Komponen

Dalam proses pembelajaran, media memilikifungsi sebagai pembawa informasidari

sumber (guru) menuju pene ma (siswa). Sedangkan metode adalah prosedur Llntuk

mernbantu siswa dalam rnenerima dan mengolah informasi guna mencapai tLliuan

pembelajaran.Komponen media dalam proses pembelajalan ditunjukkan pada berikut:

kJ:_a-

€a.::.:

er- -aE

II,aL:Lr

ia-:+aL
lE-zv'

iu. :=-

eaa at)l

al a;--e=

si :+ag
relc 

"iiir-t
ebu: l4{
n?--aat3f

aa ta-a''
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Gambar 1: Komponen media dalam proses pembelajaran

Dalam kegiatan interaksi antara siswa dengan lingkungan, fungsi media dapat diketa..r

berdasarkan funqsi-fLrngsi media berikutl

a. Fiksatif, yakni dapat menangkap, menyimpan, dan menampilkan kembali sLratu ca.=r

atau kejadian. Dengan kemampuan ini, objek atau kejadian dapat digambar, dipc::-.-

direkam, difilmkan, kemudian dapat disimpan dan pada saat dipeflukan isra
ditunjukkan dan diamati kembali seperti kejadian aslinya.

b. Manipulatif, yakni dapat menampilkan kembali objek atau kejadian dengan bersa=

macam perubahan (manipulasi) sesuai keperluan, misalnya diubah ukural...=.

kecepatannya, warnanya, serta dapat pula diulang-Lllang penyajiannya.

c. Distributif, yakni mampu menjangkau peserta didik dalam jumlah yang besar .]..r
satu kali penyajian secara serempak. Misalnya siaran TV atau Radio.

Pengembangan media pembelajaran hendaknya diupayakan untuk memanf:€-rt
kelebihan-kelebihan yang dimiliki dan berusaha menghindari hambatan-hambatar ra_-.

mungkin muncul dalam proses pembelaiaran.

4. Prinsip penggunaan

Sejumah prinsip yangperlu diperhatikan pengajar dalam penggunaan media €-

a- Tepat guna: media dan alat pembelajaran yang digunakan sesuai dengan i
kompetensi serta karakteristik materi pembelajaran.

<sie

F

-l

:.KC

b. Daya gunar media dan alat pembelajaran yang digunakan mampu memotivas

didik lebih giatlagi untuk belajar.

Media
Pengajar
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c. Sesuai dengan kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didikt kognitif, afektif,

atau psikomotorik (Bloom)

d. Sesuai dengan jenis materj pembelajaran apakah: fakta, konsep, prinsip, atau
prosedur (ReigelLrth,'1 987).

e. Sesuaidengan kemamapuan pengajar

f. Sesuai dengan kondisi kelas/sekolah menyangkut sarana maupun prasarana yang

tersedia

G. Keterampilan mengadakan variasi

2.

1. Pengertian

Variasi dalam kegiatan pembelajaran dimaksudkan adalah perubahan-perubahan kegiatan

pengajar dalam konteks interaksi pembelajaran, yang meliputi gaya mengajar, penggunaan

media pembelajaran, pola interaksidengan peserta didik. dan siimulasi.

Tujuan

l\,4engadakan variasi be.tujuan untuk:

a. Mengatasi kebosanan peserta didik sehjngga dalam proses pembelajaran peserta didik

senantiasa menunjukkan ketekunan, antusiasme,serta penuh partisipasi

b. Menjadikan proses pembelajaran lebih hidupdan tebih bermakna

c. meningkatkan perhatian peserta didik terhadap materi yang dipelajari serta kompetensj
yang harus dikuasai.

d. Memotivasi peserta didik aktifdalam pembelajaran (pAKlKEN.4)

Komponen

a. Variasi dalam gaya mengajar, yang meliputi:

1) Varjasi suara

2) Variasikontakpandang

3) VariasigeEkan badan atau anqqota badan dan mimik

4) Pergantian posisi pengajar maupun peserta didik.

b. Vafiasidalam pemanfaatan media pembelaja€n

Variasi dalam pemanfaatanmedia pembelajaranantara media yang dapat dilihat
(y/sua/), media yang dapat didengar (audro), dan audio-visua, atau kombinasinya

dalam bentuk multimedia.

Variasi pola interaksi

I\,4eningkatkan interaksiantara pengajar dengan peserta didik, peserta didik dengan
peserta didik, pengajar dengan media, maupun peserta didik dengan media.

Variasi stimulasi

diketahL

atu objek

dipolrei

rn dapa:

berbaga

kurannya.

sar uniL'.

lanfaatka_

atan yan_:

3,

I dan aa

tn tunhJ:a:

vasipese=

d.
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'1) I\,4enerima dan menyokong partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran

2) Ivlemberi kesempatan kepada peserta didik untuk berpadisipasi secara aktif dalan-

seluruh kegiatan pembelajalan.

3) Mengenal karakteristikpeserta didik(student characterlsfics), sehingga dapa:

memberikan variasi stimulasi secara tepat

4. Prinsip Penggunaan

Prinsip yang harus diperhatikan pengajar dalam mengadakan variasi adalah:

a. Tepat guna: media dan alat pembelajaran yang digunakan sesuai dengan tuntut2_

kompetensi serta karakteristik materi pembelajaran.

b. Daya guna: media dan alat pembelajaran yang digunakan mampu memotivasi pesg=

didik iebih giat lagi untuk belajar.

c. Sesuai dengan kompetensi yang harus dikuasai oleh peserta didik: kognitif, afe':.

atau psikomotorik (Bloom)

d. Sesuai dengan jenis materi pembelajaran apakah: fakta, konsep, prinsip. a=-

prosedur (Reigeluth,'1 987).

e. Sesuaidengan kemamapuan pengajar

f. Sesuai dengan kondisi kelas/sekolah menyangkut sarana maupun prasarana -,?T
tersedia

g. Tidak berlebihan

H. KeteGmpilan membimbing diskusi.

'1. Pengertian

Diskusi dapat dipandang sebagai suatu perbincangan dengan tujuan tertentu (Brown. - 

=':
135). Diskusi merupakan proses interaksi verbal secara teraiur yang mer::#n
sekelompok orang dalam interaksitatap muka yang informal.

2. Tujuan

Keterampilan membimbing diskLrsi kelompok bertujuan agar:

a. proses diskusi kelompok yang dilakukan oleh peserta didik dapat be4alan .ai
mencapai hasil yang diharapkan secara efisien dan efektif.

b. Proses berbagi pengalaman atau informasi, mengkonsiruksi konsep, m.

keputusan, atau memecahkan masalah dapat berjalan baik

3. Komponen

a. Memusatkanperhatian.
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Merumuskan tujuan diskusi, merLlmuskan masalah, menandai hal_hal yang penting

(relevan) dan yang tidak Penting

b. Ivlempeielas masalah serta urunan pendapat.

I\,4erangkum, menggali, atau menguraikan secara detail

c. Menganalisis pandangan peserta didik.

Menandai persetujuan atau keiidaksetujuan dan memperhatikan alasan peserta didik

d. l\,4eningkatkan partisipasi peserta didik berpendapat

lvlenimbulkan pedanyaan, menggunakan contoh, menggunakan halhal yang sedang

hangat dibicarakan, menunggu, dan membe dukungan

e. l\/enyebarkan kesempatan belpartisipasi

Meneliti pandangan, mencegah pembicaraan yang berlebihan, dan menghindari

(menghentikan) dominasi.

f. Menutup diskusi.

Merangkum, menilai, dan membuat simpulan

g. Menumbuhkan minat dan kegiatan belajar

Prinsip penggunaan

a. Prinsip yang harus diperhatikan

Prinsip yang harus diperhatikan pengajar dalam membimbing diskLlsi adalah:

'1 ) Diusahakan diskusi berlangsung secara terbuka

2) Perlu perencanaan dan persiapan yang matang, seperti pemilihan topikyang

relevan, perencanaan atau penyiapan informasi pendahuluan' penetapan besar

kelompok,

3) Pemilihan topik diskusi yang relevan dan sesuai dengan tujuan pembelajaran

b. Keterbatasan

Meskipun penting sebagai bagian dari keterampilan dasar mengajar, namun dalam

penqqunaannya, Keterampilan membimbing diskusi kelompok perlu digunakan secara

berhati-hati, mengingat sejumlah kelemahan berikut:

1) Memerlukan banyakwaktu, lebih-lebih jika fokus diskusi tidaUkurang terarah. Hal ini

akan berakibat pada borosnya waktu untu penyelesaian kompetensi (SK atau KD)

tertentu

2) Tidak efektif bila peserta didik belum menguasai permasalahan Oleh karena itu

diskusi kelompok memerlukan persiapan yang lebih untuk semua peserta Bagi

mereka yang kurang siap pasti tidak dapat memberikan kontribusinya secara

oPtimal
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c. Kelebihannya

Meskipun memiliki sejumlah kelemahan, namun penggunaan diskusi
kelompokmemiliki sejumlah kelebihan, di antaranya:

'1) Meningkatkan interaksi antaE pengajar dengan peserta didik, dan peserta didik
dengan peserta didik.

2) Semua anggota kelompok ikut bertanggung jawab atas keputusan yang diambil
3) i\,4eningkatkan saling pengertian antar individu dalam satu kelompok maupun antar

kelompok.

Pengajar secara langsung dapat menilai penguasaan konsep oleh peserta didik
Dapat melihat kepekaan serta reaksi peserta didik terhadap ide-ide baru

l. Kelerampilan Melakukan Penilaian.

Pengertian

Penilaian merupakan usaha sistematjs yang dilakukan untuk menentukan kualifikasl
terhadap perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran dan capaian hasil belajar peserta
didik setelah menjalani proses pembelajalan.

Tujuan

Penilaian memiliki tujuan pokok uniuk menitai hasil kegiatan pembelajaran yang dicapai
peserta didik.Di samping itupenilaian juga bertujuan untuk:

a. Meningkatkan memotivasi belajar peserta didik

b. Memperbaiki perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran

Komponeh

a. Dapat digunakan berbagai bentuk tagihan, seperti pertanyaan lisan, kuis, tugas rumah,
ulangan, tugas individual, tugas kelompok, portofolio, unjuk kerja atau keterampitan
motorik, dan pengukuran afektif yang mencakupt mjnat, sikap, dan motivasi belajar.

b. Bentuk instrumen yang dapat dipilih diantaranya adalah pitihan ganda, uraian objektif.
menjodohkan, dan lain-lain.

Prinsip penggunaan

Penilaian hendaknya dilakukan pada sebelum, selama dan sesudah berlangsungnya
kegiatan pembelajaran. penilaian yang dilakukan sebetum kegiatan pembetajaran yang
biasa dikenal dengan pretesr. diperrukan untuk mengukur karakteristik siswa untuk
menjamin bahwa terdapat kesesuaian antara keterampilan siswa yang telah dimiliki dengan
materi pembelajaran, metode serta media yang akan digunakan. penilaian selama kegiatan
pembelajaran berlangsung biasanya mempunyai tujuan djagnostik.sedangkan penilaian
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yang dilakukan setelah kegiatan pembelajaran berlangsLrng bertujuan untuk mengukur
keberhasilan kegiatan pembelajaran yang biasa dikenal dengan postfest.

Oleh karenanya dalam penggunaan keterampilan melakukan menilaian perlu

memperhaiikan hal-hal berikut:

a. Menggunakan alat penilaian yang sesuai.

b. I\,4engembangkan alat penilaian, mjsalnya penilaian.sp"t paper and pencils, pottofolio,

perfomance, project, dan producf. (Suwarna, 2012).

c. Langkah-langkah da'am melakukan penitaian adalah:
'1) l\,,lenetapkan kompetensi (standar kompetensi dan kompetensi dasar) yang ingin

dicapai.

2) N,4enetapkan materi pembelajaran.

3) Merumuskan indikator yang mengacu pada kompetensi dasar.

4) l\,lenentukan jenjang kognitif untuk setiap bLrtir soat

5) l\,4enyusun kisi-kisi, untuk menggambarkan hubungan aniara kompetensi, materi,

indikator, jenjang kognitif, dan butir soal

6) N,4enulis butir-butir soal berdasarkan indikator.

7) memperhatikan kaidah-kaidah penulisan soal.

d. Melakukan tes awal (pre-test), tes proses (selama pembelajaran berlangsung), dan tes

akhir (poslfesl).

e. l\,,lenganalisis hasil penilajan.

f. N,4embe kan tindak lanjut dari hasit penilaian.

j, Keterampilan Mengelola Kelas

1. Pengertian

l\,4engelola kelas dapat diartikan sebagaiupaya menciptakan dan memeljhara kondisi belajar
yang optimal terkait dengan proses pembelajaran. Seadangkanketerampilan mengelola

kelas berarti kemampuanpengajar menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang

optimai.Kondisi belajar yang optimal dapat tercapaijika pengajar mampu mengatur peserta

didik dan sarana-prasarana pembelajaran seda mengendaljkannya dalam suasana yang

menyenangkan untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.

Dengan pengelolaan keias yang baik diharapkan akan tercipta kondisi belajar yang optimal
bagi peserta didik dan mengembaiikan ke kondisi betajar yang optimal apabila terdapat
gangguan dalam proses pembelajaran.
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2. Tujuan

a. I\,4endorong peserta didik mengembangkan tanggung jawab individual terhadap

perilaku (behavior)-nya

b. I\,4embantu peserta didik mengerti arah perilaku yang sesuai

c. Menimbulkan rasa tanggLrng jawab pasa setiap peserta didik dalam tugas dan

berperilakupositif-

3. Komponen

Keterampilan Mengelola Kelas yang perlu dikuasai pengajar adalah:

1) memberikan petunjuk yang jelas pada setiap kegiatan pembelajaran

2) mengarahkan perilaku pada pencapaian kompetensi secara optimal

3) mengelola kelompok, baik dalam bentuk kelompok kecil, sedang maupun besar

4) menuntui tanggung jawab peserta didik secara individual maupun kelompok

5) membagi perhatiansecara merata ke seluruh kelas

6) menunjukkan sikap tanggap terhadap permasalahan peserta didik

7) menegur peserta didikyang berperilaku negatif

B) memberikan penguatan\rcinforcemert) bagi yang berhasil melakukan perilaku

positif

9) menemukan dan memecahkan perilaku yang menimbulkan rnasalah.

4. Prinsip penggunaan

a. Menekankan pada perilakuyang positif, penanaman disiplin, dan tanggung jawab

b. Hindari pemberian informasi yang berlebihan, ketidaktepatan memulai dan mengakh -

kegiatan, berkepanjangan (bertele-tele)dalam pemecahan permasalahan, da-

seringnya memberikan penjelasan yang tidak relevan dengan materi pembahasan.
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V. RINGKASAN

Keterampilan dasar mengajar harus dikuasi oleh para pengajar professional, secara

terbatas terdiriatas:

A. Keterampilan menyusun skenario pembelajaran,

B. Keterampilan membuka dan menutup pembelajaran,

C. Keterampilanmenjelaskan,

D. Keterampilanbe(anya,

E. Keterampilan memberikan penguatan,

F. Keterampilan menggunakan media dan alat,

G. Kelerampilanmengadakanvariasi.

H. Keterampilanmembimbing diskusi.

l. Keterampilanmelakukanpenilaian.

J- Keterampilan mengelola kelas.

VI- PENUGASAN/LATIHAN

Untuk beiaiih mengembangkan Keterampilan Dasar lvlengajar ini, cobaLah beke.:

secara berkelompok. Masing-masing kelompok terdiri atas B atau 10 orang. Acep,_

langkah-langkah kerja Anda adalah sbb.:

'1. Cermati Silabus Mata Kuliah Anda yang memuat kompetensi yang meniadi target bag

mahapeserta didikatau peserta didik Anda. Pilih/ientukan salah satu KD tener:J

Cobalah Lrntuk berlatih mengaplikasikan keterampilan dasar mengajar tertentu dari 1:

keterampilan yang sudah dibahas, sebagai keterampilan dasar mengajar yang harus

dikuasi oleh para pengajar profesional. Anda dapat bedatih untuk mengapllkasikan satu

keterampilan tertentu, atau kombinasi dua atau lebih keterampilan tertentu.

2. Dengan cara yang sama dengan latihan nomorl, cobalah untuk berlatih

mengaplikasikan secara kombinasi dua atau lebih keterampilan teftentu.

pun besar

Dmpok

ukan Perilalu

€ jawab

ian mengakhiri

salahan, dan

mbahasan.
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